Dinas Pertanian Bombana dan
Pertamina Pastikan Pasokan BBM
Aman untuk Dukung Musim

Tanam Padi 2026

Sultranet.com, Bombana - Dinas Pertanian Kabupaten Bombana terus
mematangkan berbagai persiapan menghadapi musim tanam padi sawah tahun
2026. Salah satu langkah strategis yang dilakukan adalah memperkuat koordinasi
dengan Depot Pertamina Bombana guna memastikan ketersediaan Bahan Bakar
Minyak (BBM) bagi operasional alat dan mesin pertanian (alsintan) yang
digunakan petani di berbagai sentra produksi pangan daerah.

Koordinasi tersebut dilakukan oleh Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP)
Dinas Pertanian Kabupaten Bombana bersama Katimker Bombana dan jajaran
Depot Pertamina Bombana. Pertemuan itu membahas kesiapan stok BBM jenis
solar dan pertalite yang menjadi kebutuhan utama untuk mengoperasikan traktor,
pompa air, alat tanam mekanis, serta berbagai peralatan pertanian modern
lainnya menjelang musim tanam padi sawah tahun 2026, di Kabupaten Bombana.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Sarif, SH, mengatakan bahwa
ketersediaan BBM merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan
program peningkatan produksi pangan yang saat ini menjadi prioritas pemerintah
daerah maupun pemerintah pusat.

Menurutnya, penggunaan alsintan yang semakin luas di Kabupaten Bombana
membutuhkan dukungan pasokan BBM yang memadai agar seluruh tahapan
budidaya pertanian dapat berjalan sesuai jadwal tanam yang telah ditetapkan.

“Kami ingin memastikan seluruh kebutuhan petani, termasuk pasokan BBM untuk
alsintan, tersedia dengan baik. Ketika bahan bakar aman, maka pengolahan
lahan, penanaman hingga pemeliharaan tanaman dapat berjalan lancar tanpa
hambatan. Ini penting untuk mendukung target peningkatan produksi padi dan
ketahanan pangan daerah,” ujar Sarif. (14/5)

Ia menjelaskan, Pemerintah Kabupaten Bombana saat ini terus mendorong
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modernisasi pertanian melalui pemanfaatan alsintan guna mempercepat
pengolahan lahan, menekan biaya produksi, dan meningkatkan produktivitas
petani. Karena itu, dukungan pasokan energi menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari keberhasilan program tersebut.

Sementara itu, Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian Dinas Pertanian
Kabupaten Bombana, Rahmatia, SP., MP, menegaskan bahwa koordinasi dengan
pihak Pertamina telah menjadi agenda rutin yang dilakukan menjelang musim
tanam.

“BBM adalah nyawa bagi alsintan kita. Kalau stok aman, penanaman padi sawah
bisa berjalan tepat waktu sesuai kalender tanam. Kami ingin petani tidak
terganggu karena faktor teknis di luar kendali mereka,” kata Rahmatia.

Menurutnya, kebutuhan BBM akan meningkat seiring dimulainya aktivitas
pengolahan lahan di sejumlah sentra produksi padi di Kabupaten Bombana. Oleh
karena itu, pihaknya melakukan pendataan lebih awal untuk memastikan
kebutuhan bahan bakar dapat dipenuhi secara tepat waktu dan tepat sasaran.

Dalam pertemuan tersebut, Depot Pertamina Bombana menyampaikan
komitmennya untuk mendukung kebutuhan BBM sektor pertanian. Pasokan solar
dan pertalite dipastikan tetap tersedia guna menunjang operasional alsintan yang
digunakan kelompok tani, terutama penerima bantuan pemerintah.

Selain memastikan ketersediaan stok, pertemuan juga membahas mekanisme
distribusi BBM agar dapat menjangkau kelompok tani secara lebih efektif.
Perhatian khusus diberikan kepada wilayah sentra produksi padi sawah seperti
Kecamatan Poleang, Rumbia, Rarowatu Utara, Lantari Jaya, dan Kabaena yang
menjadi kawasan strategis pengembangan pertanian pangan di Kabupaten
Bombana.

Rahmatia menjelaskan bahwa kelancaran distribusi BBM akan berpengaruh
langsung terhadap percepatan tanam dan peningkatan indeks pertanaman.
Dengan tersedianya bahan bakar yang cukup, alsintan dapat beroperasi secara
maksimal sehingga pengolahan lahan dan penanaman dapat dilakukan lebih
cepat.

Koordinasi antara Dinas Pertanian Bombana dan Pertamina ini juga menjadi
bagian dari upaya mendukung program swasembada pangan nasional serta



percepatan pengembangan areal sawah baru yang terus didorong pemerintah.

Dinas Pertanian Bombana menilai keberhasilan sektor pertanian tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan benih unggul, pupuk, dan sarana produksi lainnya,
tetapi juga oleh dukungan logistik yang memadai, termasuk pasokan BBM yang
stabil dan mudah diakses petani.

Untuk itu, Dinas Pertanian Kabupaten Bombana mengimbau seluruh kelompok
tani agar segera melaporkan kebutuhan BBM alsintan melalui UPTD dan
penyuluh pertanian di wilayah masing-masing. Langkah tersebut diperlukan agar
pendataan kebutuhan dapat dilakukan secara akurat sehingga alokasi dan
distribusi BBM dapat disesuaikan dengan kondisi riil di lapangan. (adv)



